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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tata kelolaperusahaan
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) di bank umum
syariah di Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 13 bank umum syariah di
Indonesia dari tahun 2012 sampai 2016. Penelitian ini terdiri dari variabel tata
kelola perusahaan yaitu ukuran dewan direksi, rapat dewan direksi, ukuran dewan
shariah, rapat dewan komisaris dan ROA sebagai variabel independen dan tingkat
pengungkapan ISR sebagai variabel terikat. Analisis isi digunakan untuk
mengetahui tingkat pengungkapan ISR yangdiambil dari laporan tahunan bank
syariah. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji variabel tata kelola
perusahaan terhadap pengungkapan ISR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran dewan direksi, rapat dewan direksi, ukuran dewan shariah dan rapat dewan
komisaris pengungkapan ISR dan ROA berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan ISR.berpengaruh positif terhadap

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Laporan Tahunan, Islamic Social

Reporting (ISR), Bank Syariah.



Latar Belakang

Lemahnya implementasi sistem tata

kelola perusahaan atau
corporalegovernance merupakan salah
satu faktor penentu parahnya Krisis
yang terjadi di Asia Tenggara (World
Bank, 1998). Pada tingkat yang paling
dasar, masalah tata kelola perusahaan
muncul  ketika  investor  ingin
melakukan pengendalian yang berbeda
dari manajer yang bertanggungjawab
atas perusahaan (Becht et al, 2005).
Good Corporate Governance (GCG)
merupakan konsep yang dirancang
untuk

meningkatkan ~ perusahaan

melalui monitoring yang digambarkan

dari  kinerja  manajemen  untuk
menjamin  akuntabilitas manajemen
terhadap stakeholder dengan

mendasarkan pada kerangka peraturan.
Adapun mekanisme GCG antara lain
ditandai dengan adanya kepemilikan
institusional, kepemilikan manajemen,
keberadaan komite audit dan komisaris
independen.

Praktik corporate governance dapat
dikatakan telah menyatu dengan
keberadaan bank syariah sejak awal
berdirinya, = sementara  penerapan
corporate governance sebagai suatu

kebijakan formal terus diupayakan dan

ditingkatkan terutama dalam tahun-
tahun terakhir (Annual Report BMI,
2004). Wiroso (2009) menjelaskan
bahwa bahwa bank syariah memiliki
empat dan

berikut:

fungsi
(1) Manajer

Investor; (3) Penyedia jasa keuangan

peran sebagai

investasi; (2)

dan lalu lintas pembayaran; (4)

Pengemban fungsi sosial. Yuslan

(2012) menyatakan bahwa peran sosial

bank syariah dan tuntutan
pertanggungjawaban  kepada Allah
(Hablumminallah) keshalehan
individu dan makhluk-Nya

(Hablumminannas) keshalehan sosial.
Lembaga yang menjalankan bisnisnya
berdasarkan prinsip syariah pada
hakekatnya mendasarkan pada Al-
Qur'an dan Sunah sehingga menjadi
dasar bagi pelakunya  dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan
sesama (Ahmad, 2000). Pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan
CSR

Responsibility)

atau (Corporate Social

menjadi penting
sebagai komponen dalam Laporan
Keuangan Menurut
Ekkyanshah (2008) CSR merupakan

tanggung

Bank Syariah.

jawab sosial perusahaan
ISR

(Islamic Social Reporting) merupakan

kepada stakeholder. Konsep



tolak ukur pelaksanaan kinerja sosial
perbankan syariah dan bisnis syariah
lainnya yang berisi kompilasi item-
item standar CSR yang ditetapkan oleh
AAOIFI
Organization of

(Accounting and Auditing
Islamic  Financial
Institution).

Berdasarkan latar belakang di atas,
untuk  melakukan

peneliti  tertarik

penelitian dengan judul Pengaruh
Good Corporate Governance terhadap
Pengungkapan Islamic Social
Reporting pada Perbankan Syariah di
IndonesiabTahun 2012-2016".

Tinjauan Pustaka

Bank Syariah

Dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998  pasal I yang
merupakanpenyempurnmaan dari

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992,
yang dimaksud dengan bank adalah:

"Bank badan usaha yang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Sedangkan pengertian Bank
Umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam

lalu lintas pembayaran”.

Prinsip syariah dijelaskan pada pasal 1
butir 13 Undang-Undang No 7 Tahun
1998:

"Prinsip syariah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan
atau pembiayaan kegiatan wusaha, atau
kegiatan lainya yang dinyatakan sesuai
dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan hasil
(mudharabah),

prinsip penyertaan modal (musyarakah),

prinsip bagi

pembiayaan berdasarkan

prinsip jula-beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan
prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah),
atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikanatas barang yang disewa dari

pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa

igtina)”.
Bank Syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa

lainya dalam lalu lintas pembayaran

serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam

(Muhammad,2005).

Good Corporate Governance (GCG)
Menurut Khan (2011), corporate

governance atau tata kelola perusahaan

adalah adat,

kebijakan, hukum dan ketetapan yang

serangkaian  proses,

mengarahkan dan perusahaan dalam



mencapai tujuannya. Haniffa dan

Cooke 2005) memandang corporate

governance  sebagai  serangkaian
mekanisme dimana  (shareholders)
melindungi  kepentingannya  dari

investor dalam (manajer).Tujuan dari

corporate governance untuk
meningkatkan nilai pemegang investor
luar saham dalam jangka panjang
melalui dan
akuntabilitas (Ahmad, 2010).

Kebijakan

Kinerja  perusahaan

perusahaan dalam

mengambil ~ Kkeputusan  corporate

governance sangat dipengaruhi oleh
agency theory yang menggambarkan
manajer sebagai agen dimana dia
mempunyai kepentingan yang berbeda
dengan pemilik atau prinsipal, tetapi
sama-sama berusaha memaksimalkan
kepantingannya
(Jensen dan Meckling, 1976). Istilah
teori keagenan menurut Jensen dan

Meckling (1976) adalah:

“the owners are principals and the mangers

masing-masing

are agent and there is an agency losswhich
is the extent to which returns to the residual
claimants, the owners, fall below what they
would be if the principals, the owners,

exercised direct control of the corporation”.

Pedoman Pelaksanaan GCG Bisnis

Syariah

Bank Indonesia menerbitkan
Peraturaan Bank Indonesia (PBI)
No0.11/33/PBI/2009 mengenai Good
Corporate Governance untuk bank
Bank (2009)

mengatalkan bahwa prinsip GCG bank

syariah. Indonesia
meliputi Kketerbukaan (transparency),
akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban  (responsibility),

profesional (professional) dan
kewajaran (fairness).

Menurut PBI No.11/33/PBL/2009,
GCG Bank

(BUS)  diwujudkan

pelaksanaan bagi
UmumSyariah
dalam:

dan

1. Pelaksanaan tugas

tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi.

2. Kelengkapan dan pelaksann

tugas komite-komite dan fungsi

yang menjalankan pengendalian

internal BUJS.

3. Pelaksanaaan tugas dan
tanggung jawab Dewan
Pengawas Syariah.

4. Penerapan fungsi kepatuhan,
audit  internal dan  audit
eksternal.

5. Batas maksimum penyaluran

dana.



6. Transparansi kondisi keuangan
dan non keuangan BUS.
Corporate  Social

(CSR)

Definisi kinerja sosial perusahaan

Responsibility

atau yang biasa disebut Corporate
Responsibility (CSR) telah
banyak dikemukakan oleh pakar, ahli,

Social

praktisi, dan lembaga. Namun sampai
saat ini belum ada defenisi CSR yang
disepakati, meskipun dalam banyak hal
memilki kesamaan esensi. Beberapa
pakar seperti Magnan dan Farel (2004)
mendefinisikan CSR sebagai

"A business acts in socially responsible
manner hen its decision andaccount for

and balance diverse stake holder

interest™.

Definisi ini menekankan kepada
perlunya memberikan perhatian secara
seimbang terhadap kepentingan
berbagai stakeholder yang beragam
dalam setiap keputusan dan tindakan
yang diambil oleh para pelaku bisnis
melalui perilaku yang secara sosial
bertanggungjawab. Ghana

(2006) mendefinisikan CSR dengan
"CSR is about capacity building for

Sedang

sustainable likelihoods. Il respect cultural

differences and finds the business
opportunities in building the skills of
employees the Community and the

government". Lebih lanjut dinyatakan..

"corporate social responsibility is about

business giving backofto societyy.
Definisi yang diberikan Ghana

tersebut  memberikan penjelasan

secaralebih dalam, bahwa

sesungguhnya.tanggungjawab  sosial

perusahaan  memberikan  kapasitas
dalam membangun corporate building
menuju terjaminnya going Concern
perusahaan.

Islamic Social Reporting (ISR)

ISR pertama kali digagas oleh Ross

Haniffa pada tahun 2002 dalam
tulisannya yang berjudul "Social
Reporting Disclosure: An Islamic
Perspective” ISR lebih  lanjut

dikembangkan secara lebih ekstensif
oleh Rohana Othman, Azlan Md Thani,
dan Erlane K Ghani pada tahun 2009 di
Malaysia dan saat ini ISR masih terus
dikembangkan oleh peneliti-peneliti
selanjutnya. Menurut Haniffa (2002)
terdapat banyak keterbatasan dalam
pelaporan sosial konvensional,
sehingga la mengemukakan kerangka
konseptual ISR yang berdasarkan
ketentuan syariah. ISR tidak hanya
membantu  pengambilan  keputusan
bagi pihak muslim melainkan juga

untuk membantu perusahaan dalam



melakukan  pemenuhan  kewajiban
terhadap Allah dan masyarakat.
ISR

kinerja sosial perusahaan-perusahaan

adalah standar pelaporan

yangberbasis syariah. Indeks ini lahir

dikembangkan dengan dasar dari

standar pelaporan berdasarkan AAOIFI
yang kemudian dikembangkan oleh

masing-masing peneliti  berikutnya.
Secara khusus indeks ini adalah
perluasan dari standar pelaporan

kinerja sosial yang meliputi harapan
masyarakat tidak hanya mengenai
peran perusahaan dalam perekonomian,
tetapi juga peran perusahaan dalam
peran perspektif spiritual. Selain itu
indeks ini juga menekankan pada

sosial  terkait
hak

karyawan (Fitria dan Hartati. 2010)

keadilan mengenai

lingkungan, minoritas, dan
Penelitian Terdahulu

Jizi et al. (2014) meneliti mengenai
dampak corporate governance
terhadap pengungkapan CSR pada
perbankan di Amerika. Sampel dalam
penelitian  ini  laporan  keuangan
tahunan 107 bank nasional di Amerika
dari tahun 2009-2011 Variabel dalam
penelitian ini yaitu pengungkapan CSR
serta

sebagai  variabel

karakteristik

dependen

corporate governance

seperti jumlah komisaris independen,
jumlah dewan direksi dan dualitas
CEO sebagai

Analisis data menggunakan content

variabel independen.

analysis untuk mengetahui kualitas

yang
kualitas informasi yang diungkapkan
TOBIT

mengetahui

informasi untuk mengetahui

dan regression  untuk

dampak variabel untuk

mengetahui dampak variabel

independen terhadap pengungkapan
CSR. Hasill penelitian menunjukkan
bahwa jumlah dewan direksi dan

komisaris independen berhubungan
positif dengan tingkat pengungkapan
CSR perbankan di Amerika.

(2012) meneliti

perbandingan

Sofyani et al.
tentang Kinerja
Indonesia dan
Indeks ISR.

ini, ada 6 tema

perbankansyariah di
Malaysia berdasarkan
Dalam penelitian
pengungkapan ISR yaitu Keuangan dan
Investasi, Produk dan Jasa, Tenaga
Kerja, Sosial, Lingkungan dan Tata
Kelola Perusahaan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara

keseluruhan kinerja sosial perbankan

syariah di Malaysia lebih tinggi
daripada di Indonesia. Hal ini didukung
olen  kultur budaya masyarakat
Malaysia yang sudah menerapkan



nilai-nilai Islam dalam beberapa aspek
kehidupannya.
dan  Matoussi

Grassa (2014)

meneliti mengenai corporate
governance pada perbankan syariah di
Asia Tenggara dan Gulf Cooperation
(GCCOC).
terdiri dari 83 bank syariah dari tahun
2002-2011. Variabel

governance yang digunakan dalam

Council Sampel penelitian

corporate

penelitian  ini  adalah  struktur
kepemilikan, dewan direksi, DPS dan
CEO. Hasil

Dewan Pengawas Syariah (DPS) paling

menunjukkan bahwa

berpengaruh terhadap tata kelola
perbankan syariah di Asia Tenggara
GCC

Othman et al. (2009) menganalisis
pengaruh size, profitabilitas, komposisi
dewan, dan tipe perusahaan terhadap
tingkat ISR pada perusahaan di Bursa
Malaysia. Hasilnya menunjukan bahwa
seluruh variabel berpengaruh terhadap
tingkat ISR, kecuali Tipe Perusahaan
yang
tingkat ISR.

tidak berpengaruh terhadap

Erhemjamts et al. (2013) meneliti
tentang dampak kebijakan investasi,
struktur ~ organisasi dan  kinerja
perusahaan terhadap aktivitas CSR.

Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah aktivitas CSR yang diukur
menggunakan KLD index. Sedangkan
variabel independen yang digunakan
struktur

adalah kebijakan investasi,

organisasi dan Kkinerja perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang bergerak di bidang
sofiware dan telekomunikasi atau new
economy company cenderung
melakukan pengungkapan CSR yang
lebih banyak dibanding sektor lainnya.
Hipotesis
HI: Jumlah dewan direksi berpengaruh
positif
ISR.

H2: Frekuensi rapat dewan direksi

terhadap pengungkapan

berpengaruh  positif  terhadap
pengungkapan ISR.

H3: Jumlah DPS berpengaruh positif

terhadap pengugkapan ISR.

H4: Frekuensi rapat dewan komisaris
berpengaruh  negatif  terhadap

pengungkapan ISR.
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Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Laporan Tahunan
Bank Umum Syariah di Indonesia yang
dipublikasikan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Bank
Umum Syariah (BUS) dilndonesia dari
tahun 2012-2016. Penentuan sampel
menggunakan
yang
pengambilan sampel dalam penelitian

purposive  sampling,

Kriteria digunakan  untuk
ini
adalah:

1. Bank syariah yang menerbitkan

laporan tahunan pada tahun

2012-2016.
2. Bank syaraih yang memiliki
data lengkap sesuai dengan

variabel yang digunakan.

3. Bank syariah yang
mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial

perusahaan.

Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan tingkat
CSR
indeks ISR sebagai variable dependen.
Indeks ISR dari 51
pengungkapan dengan 6 tema meliputi

pengungkapan berdasarkan

terdiri item

Keuangan dan Investasi, Produk dan
Jasa, Tenaga Kerja, Sosial, Lingkungan
dan Tata Kelola Perusahaan (Othman
et al. 2009)
Variabel Independen

Penelitian ini menggunakan variabel
corporate governance sebagai variabel
independen meliputi ukuran dewan
direksi, frekuensi rapat dewan direksi,
jumlah DPS, frekuensi rapat dewan
komisaris dan Return On Assets.
Metode dan Analisis

Data Metode yang digunakan untuk
analisis data dalam penlitian ini adalah
content analysis dan regresi berganda.
Content analysis digunakan untuk
mengetahui
CSR berdasarkan indeks ISR yang
dikembangkan Haniffa
Hudaib (2007). Model Regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
ISRs&= o + b;BS + b,BM+ b3SBS +

bsBIM + bsROA + ¢

Dimana;

tingkat  pengungkapan

oleh dan

ISR4 = Islamic Social Reporting (ISR)
a = nilai konstanta

BS = board size

BM = board meeting

SBS = shariah board size

BIM = board independence meeting

ROA = return on assets



Untuk mengetahui pengaruh antara
corporate governance terhadap 1SR
dilakukan

hipotesis penelitian terhadap variabel-

pengujian-pengujian

variabel dengan uji t dan uji F.

Uji t
Dalam analisis regres, uji t
digunakan untuk menguji apakah

pernyataan hipotesis dalam penelitian
itu benar (Setiaji, 2012). Pengaruh
suatu variabel akan signifikan jikat > 2
atau t -2 yang berarti ada hubungan
antara variabel independen terhadap
variabel yang diteliti (Setiaji, 2012).
Untuk

menghitung besarnya standar error

melakukan uji t, perlu

masing-masing parameter. Semakin
kecil standar error of estimate atau
SEE maka akan membuat model

regresi semakin tepat  dalam

memprediksi variabel
(Ghoazali, 2011).
Uji F

Uji statistik F digunakan untuk

dependen

menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2011). Adapun

kriteria uji F

menurut Setiaji (2012) yaitu apabila
hasil F hitung lebih besar dari 4, maka
model regresi yang dimasukkan sudah
tepat (fit) (Ghozali, 2011).
Koefisien Determinasi (R?)

R? digunakan untuk mengukur
berapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi-variasi dependen

(Ghozali,2011), Nilai koefisien

determinasi adalah antara 0 dan 1.
Sehingga nilai R yang besar atau
mendekati 1, menunjukkan bahwa

kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat
besar atau model regresi semakin tepat
(Setiaji, 2012).
Analisis Data

Dalam penelitian ini, model regresi
linear berganda (multiple regression)
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengungkapan ISR bank
syariah dengan variabel corporate
governance. Analisis regresi digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih serta
mengetahui arah hubungan antara
variabel
independen (Ghozali, 2011).

Hasil Analisa Regresi Variabel

Dependen ISR

dependen dengan variabel

’; Variabel Koefisien T

Board Size (BS) 0.015% | 2.0070
Board Meeting (BM) 0.001* 2.9380
Shariah Board Size (SBS) 0.0220 | 1.3960
Board Independence Meeting (BIM) 0.003* | 3.9490
Return On Assets (ROA) -0.1550 | -0.9260
N 62.0000
R? 0.5050
F 11.436*

(*) = signifikan



Berdasarkan tabel variabel board
(BS)
signifikan terhadap pengungkapan ISR.
HI

size berpengaruh  positif

terjawab sesuai dengan hasil
statistika dengan koefisien sebesar
0.015. Hasil tersebut konsisten dengan
penelitian.sebelumnya yang dilakukan
oleh Grassa dan Matoussi (2014) yang
menyatakan bahwa jumlah dewan
direktur berhubungan positif terhadap

pengungkapan ISR.

Variabel board Meeting (BM)
berpengaruh positif  signifikansi
terhadap pengungkapan ISR. H2

terjawab sesuai dengan hasil statistika
dengan nilai koefisien sebesar 0.001.
Hasil konsisten

tersebut dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan

olen Jizi et al. (2014) vyang
menunjukkan bahwa frekuensi rapat
dewan direksi memliki pengaruh

positif terhadap pengungkapan 1SR.
Variabel shariah board size (SBS)

berpengaruh positif

1SR. H3

sesuai dengan hasil statistika dengan

terhadap

pengungkapan terjawab
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nilai koefisien sebesar 0.0220. Hasil
tersebut konsisten dengan penelitian
oleh

sebelumnya yang dilakukan

Hassan dan Harahap (2010) yang

menyatakan bahwa jumlah DPS
berhubungan positif terhadap
pengungkapan ISR.

Variabel ~ board  independence

meeting (BIM) berpengaruh positif
signifikansi
ISR. H4 tidak terjawab, hal ini tidak
sesuai dengan hasil statistika yakni

terhadap pengungkapan

dengan koefisien sebesar 0.003. Hasil
tidak
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Charles dan Chariri (2012) yang

menunjukkan

tersebut konsisten  dengan

bahwa jumah rapat

dewan komisaris berhubungan negatif

terhadap pengungkapan CSR.
Perbedaan hasil penelitian ini bias jadi
karena.perbedaan sampel yang

digunakan dimana penelitian Charles
dan Chariri (2012) menggunakan bank

konvensional di Asia, sedangkan

penelitian ini menggunakan bank
umum syariah di Indonesia.

Variabel Return On Assets (ROA)
berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan ISR. H5 tidak terjawab,
hal

statistika dengan nilai koefisien sebesar

ini tidak sesuai dengan hasil



-0.1550. Hal tersebut tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya Charles
2012. Hal
dengan tingkat profitabilitas Variabel

dan Chariri ini  berarti

tertentu tidak mempengaruhi
manajemen dalam melakukan
pengungkapan ISR.

Dari hasil di atas, diketahui
besarnya R? adalah 0.5050 yang berarti
bahwa 50.50% variasi  variabel
corporate governance dapat
menerangkan variasi variabel

pengungkapan ISR. Sedangkan sisanya
49.5% dijelaskan oleh variabel lain
diluarmodel atau variabel residualnya.
Uji ANOVA (Analysis of Variance)
digunakan untuk menguji hubungan
antara satu variabel dependen dengan
skala metrik (interval dan rasio) dengan
satu atau lebih variabel independen
skala non-metrik (kategorikal)
(Ghozali, 2011). Dari maka model
regresi  dapat digunakan  untuk
memprediksi pengungkapan ISR atau
dapat dikatakan bahwa seluruh variabel
corporate governance dalam model
secarauii ANOVA atau uji F tersebut,
diperoleh nilai F hitung sebesar 11.436
> bersama-sama berpengaruh terhadap
ISR bank

pengungkapan umum

syariah.
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Dari 5 variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model regresi,
ada tiga variabel yang signifikan positif
terhadap pengungkapan ISR yaitu
board size (Jumlah dewan direksi)
dengan nilai t> 2, yaitu 2.0070. Board
Meeting  (frekuensi  rapat dewan
direksi) dengan nilai t>2, yaitu 2.9380.
Board

independence meeting

(frekuensi rapat dewan komisaris)
dengan nilai t> 2, yaitu 3.9490.
Kesimpulan
Hasil analisis menunjukkan bahwa
ada empat variabel yang berpengaruh
positif terhadap pengungkapan 1SR
perbankan syariah di Indonesia.
1. Jumlah dewan direktur (board size)
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Hasil
tersebut konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh

Grassa dan Matoussi (2014). HI

terjawab  sesuai dengan hasil
statistika.
2. Frekuensi rapat dewan direksi

(board Meeting) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan
ISR.
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Jizi et al. (2014). H2

Hasil tersebut konsisten



terjawab  sesuai  dengan hasil
statistika.

. Jumlah Dewan Pengawas Syariah
(shariah board size) berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ISR.
Hasil tersebut

sejalan  dengan

yang
dilakukan oleh Hassan dan Harahap

penelitian sebelumnya
(2010). H3 terjawab sesuai dengan
hasil statistika.

. Frekuensi rapat dewan komisaris
(board

berpengaruh

independence  meeting)

positif  signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Hasil
tersebut tidak konsisten dengan
yang
dilakukan oleh Charles dan Chariri

penelitian sebelumnya
(2012). Perbedaan hasil penelitian

ini bisa jadi karena perbedaan

sampel yang digunakan dimana
penelitian  Charles Chariri
(2012) menggunakan bank

konvensional di Asia, sedangkan

dan

penelitian ininmenggunakan bank

umum syariah di Indonesia. H4
tidak terjawab, hal ini tidak sesuai
dengan hasil statistika.

On

berpengaruh

. Return Assets (ROA)

negatif ~ terhadap
pengungakapan ISR. Hal tersebut
tidak sejalan

dengan penelitian
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sebelumnya Charles dan Chariri
2012. Hal ini berarti dengan tingkat
tidak

manajemen dalam

profitabilitas tertentu
mempengaruhi
melakukan pengungkapan ISR. H5
tidak terjawab, hal ini tidak sesuai

dengan hasil statistika.5.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah:

1. Jangka waktu penelitian hanya

selama 5 tahun sehingga kurang bisa
digeneralisasi hasilnya.
. Sampel penelitian kurang dari 30
bank syariah, sedangkan penelitian
lebih dari 100 bank
sehingga ada hasil penelitian yang
berbeda

terdahulu,

terdahulu
dengan penelitian
yaitu pengaruh board
independence meetinge terhadap
pengungkapan ISR.
Saran
Saran-saran yang dapat penulis
sampaikan terkait dengan penelitian ini
adalah:
1. Menambah jangka waktu penelitian
sehingga diharapkan banyak
variabel corporate governance yang
berpengaruh

signifikan pada

penelitian selanjutnya



2. Menambah variabel penelitian yang
mempengaruhi tingkat

pengungkapan Islamic  Social
Reporting (ISR),

diketahui faktor-faktor lain yang

sehingga dapat
mempengaruhi tingkat
pengungkapan ISR di bank syariah.
Memperluas sampel penelitian pada
penelitian selanjutnya dengan cara
menambah sampel bank syariah
yang akan diteliti.

Penelitian ini

dapat dijadikan

sebagai pertimbangan bagi

perbankan syariah dalam

meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilitasnya melalui pelaporan

dan pengungkapan ISR.
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